ANALISIS PENERIMAAN KEUANGAN DAERAH PROVINSI RIAU
DARI SEKTOR PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN
BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR
(Studi Pada Dinas Pendapatan Provinsi Riau)

ABSTRAK

Tujuanpenelitianiniadalah untukmenganalisislaju pertumbuhan
penerimaan keuangan daerah Provinsi Riau dari sektor PKB &BBN-
KB,kontribusi penerimaan keuangan daerah Provinsi Riau dari sektor PKB
&BBN-KB terhadap Pendapatan Asli Daerah, efektivitas penerimaan keuangan
daerah  Provinsi Riau dari sektor PKB  &BBN-KB,sertafaktor-
faktorpenghambatbagi Dinas Pendapatan Provinsi Riau dalam mengoptimalkan
penerimaan keuangan daerah Provinsi Riau dari sektor PKB &BBN-KB. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif.
Jenisdansumber data, yaitu data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Teknikanalisis data
yang digunakanadalahanalisiskualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa: (1) Laju pertumbuhan pajak daerah Provinsi Riau dari
sektor PKB &BBN-KB khususnya selama periode tahun 2011 — 2017dengan
dengan kriteria tidak berhasil; (2) Kontribusi penerimaan Provinsi Riau dari
sektor PKB &BBN-KB terhadap Pendapatan Asli Daerah, khususnya selama
periode tahun 2011 — 2017adalah dengan kriteria sangat baik;(3) Efektivitas
penerimaan daerah Provinsi Riau yang bersumber dari sektor PKB dan BBN-KB,
khusus selama periode tahun 2011 — 2017adalahdengankriteriasangatefektif; (4)
Faktor-faktorpenghambatbagi Dinas Pendapatan Provinsi Riau dalam
mengoptimalkan penerimaan daerah Provinsi Riau yang bersumber dari sektor
PKB &BBN-KB, yaitu kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban pajaknya, dan belum adanya penerapan sanksi yang secara tegas
terhadap wajib pajak yang melanggar ketentuan yang ditetapkan, serta belum
memadainya sumber daya manusia dan fasilitas pendukung.Oleh karenanya
disarankan kepada Dinas Pendapatan hendaknya lebih intensif dalam
melaksanakan sosialisasi tentang kebijakan pajak kepada masyarakat luas,dan
menerapkan sanksi yang tegas dan efektif kepada wajib pajak yang melanggar
ketentuan peraturan dan perundang-undangan, serta memberikan insentif yang
memuaskan bagi petugas pemungut pajak; kepada Pemerintah Daerah hendaknya
selalu berupaya meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya aparatur serta
sarana dan prasarana pendukung yang dibutuhkan dalam pelayanan pajak; dan
kepada masyarakat/Wajib Pajak hendaknya dapat mematuhi ketentuan pajak
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam peraturan dan perundang-undangan.
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ANALYSIS OF REGIONAL FINANCIAL REVENUE OF RIAU
PROVINCE FROM THE MOTOR VEHICLE TAX AND
MOTOR VEHICLE TITLE FEE
(Study at the Revenue Service of Riau Province)

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the growth rate of regional
financial revenues of Riau Province from the motor vehicle tax and motor vehicle
title fee, the contribution of the regional finance of Riau Province from themotor
vehicle tax and motorvehicle title fee to the Regional Original Income, the
effectiveness of the regional financial acceptance of Riau Province from the
motorvehicle tax and motor vehicle title fee, as well as inhibiting factors for the
Riau Province Revenue Service in optimizing the regional financial revenues of
Riau Province from the motorvehicle tax and motor vehicle title fee. The research
method used is qualitative and quantitative methods. Types and sources of data,
namely primary data and secondary data, collected by interview, observation, and
documentation techniques. Data analysis techniques used are qualitative analysis
and quantitative analysis. The results of this study conclude that: (1) The rate of
growth of the regional tax of Riau Province from the motor vehicle tax and motor
vehicle title fee, especially during the period of 2011 - 2017 with the criteria of
unsuccessful; (2) The contribution of Riau Province's revenue from the motor
vehicle tax and motor vehicle title feeto the Regional Original Income, especially
during the period of 2011 - 2017 is with very good criteria, (3) the effectiveness of
the regional revenue of Riau Province which comes from the motor vehicle tax
and motor vehicle title fee, specifically during the period 2011 - 2017 are very
effective criteria; (4) Inhibiting factors for the Riau Province Revenue Service in
optimizing the revenue of the Riau Province region which originates from the
motor vehicle tax and motor vehicle title fee, namely the lack of awareness of
taxpayers in carrying out their tax obligations, and the absence of strict sanctions
against taxpayers who violate the stipulated provisions, as well as inadequate
human resources and supporting facilities.Therefore, it is recommendedthat the
Revenue Service should be more intensive in carrying out socialization of tax
policies to the general public, and applying strict and effective sanctions to
taxpayers who violate the provisions of laws and regulations, and provide
satisfactory incentives for tax collectors; the Regional Government should always
strive to improve the quantity and quality of apparatus resources and supporting
facilities and infrastructure needed in the tax service; and the public/taxpayers
should be able to comply with the tax provisions as stipulated in the regulations
and legislation
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